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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi komunitas nelayan yang cenderung dianggap sebagai kelompok

masyarakat miskin. Kemiskinan pada komunitas nelayan bersifat spesifik dan merupakan gambaran

ketidakberdayaan nelayan dalam meningkatkan taraf hidupnya.

 

Penelitian yang dilakukan dilakukan pada komunitas nelayan di Desa Ketapang, Kecamatan Mauk

Kabupaten Tangerang. Pada umumnya masyarakat nelayan di desa Ketapang adalah masyarakat miskin.

Kemiskinan tersebut disebabkan karena nelayan mengalami kesulitan dalam meningkatkan hasil

tangkapannya maupun dalam proses penjualan hasil tangkapan tersebut. Hal ini, menyebabkan kehidupan

keluarga nelayan sulit berkembang sehingga tetap berada dalam kondisi miskin yang membelenggunya.

 

Untuk memperbaiki kondisi komunitas nelayan, diperlukan program pemberdayaan yang dapat menciptakan

kemandirian pada komunitas. Program pemberdayaan harus menekankan pada penggalian potensi sosial dan

ekonomi komunitas nelayan. Keberhasilan program pemberdayaan sangat bergantung kepada potensi sosial-

ekonomi yang dimiiiki oleh komunitas nelayan, tidak cukup hanya bergantung pada intervensi dari luar

komunitas (pemerintah/LSM). Salah satu aspek yang dimiiiki oleh komunitas yang dapat diberdayakan

adalah modal sosial. Modal sosial melekat di dalam komunitas, merupakan suatu potensi yang apabila dapat

dimanfaatkan secara maksimal dapat meningkatkan kualitas hidup komunitas nelayan.

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan design penelitian studi kasus dan kuantitatif untuk

melengkapi pengumpulan data inforrnasi. Penelitian dilakukan melalui teknik wawancara mendalam,

observasi, dan studi dokumentasi. Selain itu, dilakukan survei untuk mengukur variabel-variabel yang

mendukung atau melengkapi data penelitian.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas nelayan Desa Ketapang mempunyai modal sosial (berupa

tingkat kepercayaan dan solidaritas di dalam komunitas yang cukup tinggi) yang dapat digunakan untuk

memperbaiki kondisi hidup nelayan dan mencapai kemandirian. Namun ditemukan juga adanya

kecenderungan nelayan untuk tergantung pada bantuan pemerintah. Hal ini harus dihilangkan terlebih

dahulu dengan cara memberikan peran dan energi yang lebih besar kepada institusi lokal agar mampu

menangani permasalahan-permasalahan di komunitasnya. Modal sosial yang ada sangat mendukung

terciptanya institusi lokal yang kuat.

 

Agar modal sosial tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal, maka diperlukan strategi pemberdayaan

khusus untuk meningkatkan kemampuan komunitas nelayan di desa Ketapang. Desain pemberdayaan

menekankan pada strategi pemberdayaan secara berkelanjutan (sustainability) dan terencana dengan
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menitikberatkan pada komunitas sebagai pelaku utama. Berkaitan dengan hal ini, peneliti megajukan model

pemberdayaan berdasarkan "gerakgelombang stationer Ujung betas?

 

Berdasarkan model yang digunakan, titik awal pemberdayaan harus merupakan sebuah strategi yang paling

mendasar yang dapat menjadi pedoman bagi bagi gerakan pemberdayaan berikutnya. Berkaitan dengan hal

itu, peneliti melihat bahwa pengorganisasian masyarakat merupakan langkah awal dari strategi

pemberdayaan. Melalui organisasi maka komunitas dapat mewujudkan kemandiriannya. Selanjutnya,

pengorganisasian dilakukan dengan membentuk forum yang disebut "Forum Bersama'

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaitkan kegiatan pemberdayaan dengan salah satu proyek pembangunan

yang berkaitan dengan kebutuhan komunitas nelayan yaitu Proyek Pengerukan Muara dan Pembangunan

Dermaga. Proyek tersebut diharapkan dapat menjadi titik awal gerakan pemberdayaan masyarakat dengan

mengikutsertakan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan di komunitasnya.

<hr><i>Empowerment Program on Fishermen Community of Ketapang Village (A Case Study on

Fishermen Community of Ketapang Village in Mauk District of Tangerang Regency)This research has a

background of the condition of fishermen community that considered as an underprivileged group society.

Poverty on fishermen community is specific and represents the hopelessness of the fishermen to improve

their quality of lives.

 

The research was done on fishermen community of Ketapang Village, Mauk District, Tangerang Regency.

In general, fishermen community of Ketapang Village is underprivileged. The poverty is caused by the

difficulty to catch more fishes and also in the process of selling catch fishes. As a result, there are difficulties

to improve the livelihood of fishermen for they still underprivileged.

 

To improve the state of fishermen community, an empowerment program is needed to create an

independency of the community. The program should emphasize on the introduction of social and

economical likelihood of fishermen community. The success of this program is much depends on socio-

economic likelihood within fishermen community, and not only on outside community intervention (the

Government/NGO). One of the aspects within community that has the possibility to be empowered is social

capital. Social capital embedded within the community is one likelihood that can improve the livelihood of

fishermen community when properly utilized.

 

This research used a qualitative method with case study and quantitative research design to support

information data collection. `thorough interview technique, observation, and document study were also used.

Added by survey to measure the variables that supporting or completing research data.

 

Research shows that fisherman community of Ketapang Village has social capital (in form of high level of

trust and solidarity within community) that can be use to improve the livelihood of the fisherman and make

them independent. However, there is also a tendency for the fisherman to depend on government support.

First, this has to be taken off by giving a bigger responsibility and authority to local institution to deal with

community internal problems. The existing social capital is supporting the creation of a solid local

institution.



 

To optimally use this social capital, there should be a specific empowerment strategy to better perform the

potential of fisherman community of Ketapang Village. Empowerment design emphasizing on sustainable

and designed empowerment strategy focusing on the community as the big actor. Related to above-

mentioned suggestion, the researcher proposes an empowerment model based on "free end stationer wave

movement".

 

Based on that model, the starting point of the empowerment should be a central strategy that can become a

point for the next empowerments. Related to that matter, the researcher observes that community

organization is the first step to the empowerment strategy. Through organization, the community can gain its

independency. Further, the organization should form a forum called "Shared Forum".

 

In this research, the researcher determines the relation of empowerment activities with one development

project related to fisherman community needs i.e. Estuary Excavation and Docks Development Project. This

project was to be the starting point for community empowerment movement and involving community to

actively participate in community development.</i>


